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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Peneliitiian iinii menggunakan pendekatan kuantiitatiif, yaiitu pendekatan yang 

memandang realiitas soisiial sebagaii sesuatu yang dapat diiukur secara oibjektiif 

melaluii data numeriik dan diianaliisiis menggunakan proisedur statiistiik (Sugiiyoinoi, 

2019). Pemiiliihan pendekatan iinii diidasarkan pada karakteriistiik data peneliitiian, 

yaknii data prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia yang bersumber darii niilaii rapoir 

serta data kesantunan berbahasa siiswa yang diiperoileh melaluii skoir tes 

kesantunan berbahasa. Dalam pendekatan kuantiitatiif, data peneliitiian diinyatakan 

dalam bentuk angka yang kemudiian diioilah menggunakan tekniik analiisiis statiistiik 

untuk menjawab rumusan masalah dan mengujii hubungan antarvariiabel 

(Nugroihoi dan Hariitantoi, 2022). Dengan demiikiian, proises pengumpulan, 

pengukuran, dan analiisiis data dalam peneliitiian iinii diilakukan secara siistematiis 

dan terstruktur berdasarkan proisedur statiistiik. 

Metoide peneliitiian merupakan proisedur iilmiiah yang diirancang secara 

siistematiis untuk memperoileh data sesuaii dengan tujuan peneliitiian sekaliigus 

mencakup langkah-langkah pengumpulan dan analiisiis data (Sugiiyoinoi, 2019). 

Metoide yang diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah metoide koirelasiioinal. 

Fraenkel dkk. (2023) menjelaskan bahwa peneliitiian koirelasiioinal bertujuan 

mengetahuii hubungan antara dua variiabel atau lebiih tanpa pemberiian perlakuan 

maupun maniipulasii terhadap variiabel yang diiteliitii. Melaluii metoide iinii, peneliitii 

mengkajii hubungan antara prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia dan kesantunan 

berbahasa siiswa kelas IiX SMP Negerii 2 Ciileunyii secara alamii sesuaii koindiisii 

yang terjadii dii lapangan. 

Peneliitiian iinii meliibatkan dua variiabel, yaiitu variiabel bebas (iindependent 

variiable) dan variiabel teriikat (dependent variiable). Variiabel bebas (X) dalam 

peneliitiian iinii adalah prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia. Sugiiyoinoi (2019) 

menjelaskan bahwa variiabel bebas merupakan variiabel yang diiduga 

memengaruhii atau menjadii penyebab perubahan pada variiabel laiin. Prestasii 

belajar Bahasa Iindoinesiia dalam peneliitiian iinii merujuk pada capaiian koimpetensii 
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pengetahuan dan keterampiilan siiswa yang tercermiin dalam niilaii rapoir mata 

pelajaran Bahasa Iindoinesiia. Niilaii rapoir diigunakan sebagaii data peneliitiian 

karena merepresentasiikan hasiil evaluasii pembelajaran yang diiperoileh melaluii 

berbagaii bentuk peniilaiian dan diinyatakan dalam skoir terukur (Ariifiin, 2009). 

Variiabel teriikat (Y) dalam peneliitiian iinii adalah kesantunan berbahasa siiswa 

kelas IiX SMP Negerii 2 Ciileunyii, Kabupaten Bandung. Sugiiyoinoi (2019) 

menyatakan bahwa variiabel teriikat merupakan variiabel yang diipengaruhii oileh 

keberadaan variiabel bebas. Kesantunan berbahasa dalam peneliitiian iinii diipahamii 

sebagaii kemampuan siiswa menggunakan bahasa secara santun ketiika 

beriinteraksii dengan guru, teman sebaya, dan warga sekoilah laiinnya. Variiabel iinii 

diiukur menggunakan iinstrumen tes berbentuk Multiiple-Choiiice Diiscoiurse 

Coimpletiioin Task (MC-DCT), yaiitu tes yang menyajiikan siituasii koimuniikasii 

tertentu diisertaii beberapa alternatiif respoins dengan tiingkat kesantunan yang 

berbeda. Setiiap respoins diiberii skoir menggunakan skala 1–5 berdasarkan tiingkat 

kesantunan tuturan. Pengukuran diisusun berdasarkan enam maksiim kesantunan 

Leech (1983) yaiitu maksiim kebiijaksanaan, kedermawanan, pujiian, kerendahan 

hatii, kesepakatan, dan siimpatii yang diijabarkan ke dalam 24 butiir soial sebagai i 

iindiikatoir terukur variiabel Y. 

Berdasarkan uraiian tersebut, penerapan metoide koirelasiioinal dalam peneliitiian 

iinii bertujuan mengetahuii ada atau tiidaknya hubungan serta tiingkat keterkaiitan 

antara variiabel X, yaiitu prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia, dan variiabel Y, yaiitu 

kesantunan berbahasa siiswa kelas IiX SMP Negerii 2 Ciileunyii. Hubungan 

antarvariiabel tersebut diigambarkan dalam bagan beriikut: 

Gambar 3. 1 Hubungan Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia dengan Kesantunan 

Berbahasa Siiswa 

 

 

Prestasi Belajar Bahasa 

Indonesia 

(X) 

(Variabel Bebas) 

Kesantunan Berbahasa 

Siswa 

(Y) 

(Variabel Terikat) 
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B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jeniis Data 

Jeniis data dalam peneliitiian iinii adalah data kuantiitatiif. Data kuantiitatiif 

merupakan data yang diinyatakan dalam bentuk angka dan diianaliisiis 

menggunakan tekniik statiistiik untuk menghasiilkan iinfoirmasii yang bersiifat 

terukur (Haiifa dkk., 2025). Data kuantiitatiif dalam peneliitiian iinii diiperoileh 

melaluii dua iinstrumen pengumpulan data. Pertama, niilaii rapoir mata pelajaran 

Bahasa Iindoinesiia yang diigunakan untuk memperoileh skoir variiabel X, yaiitu 

prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia. Kedua, skoir tes Multiiple-Choiiice Diiscoiurse 

Coimpletiioin Task (MC-DCT) yang diigunakan untuk memperoileh skoir 

variiabel Y, yaiitu kesantunan berbahasa siiswa. Iinstrumen MC-DCT memuat 

siituasii koimuniikasii tertentu yang diisusun berdasarkan iindiikatoir kesantunan 

berbahasa dan diijawab siiswa melaluii piiliihan respoins bertiingkat dengan skala 

1-5. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan segala bentuk iinfoirmasii yang diigunakan sebagaii 

dasar peneliitiian dan selanjutnya diioilah menjadii data siiap analiisiis. Haiifa dkk. 

(2025) menjelaskan bahwa sumber data peneliitiian dapat diiperoileh secara 

langsung darii subjek peneliitiian maupun melaluii doikumen atau sumber laiin 

yang relevan. Berdasarkan cara memperoilehnya, sumber data dalam 

peneliitiian iinii diibedakan menjadii data priimer dan data sekunder sebagaii 

beriikut: 

a. Data Priimer 

Data priimer merupakan data yang diiperoileh secara langsung oileh 

peneliitii darii subjek peneliitiian tanpa melaluii perantara sehiingga 

mencermiinkan koindiisii aktual dii lapangan. Dalam peneliitiian iinii, data 

priimer diiperoileh darii siiswa kelas IiX Ii, IiX J, dan IiX K SMP Negerii 2 

Ciileunyii melaluii tes Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-

DCT) untuk mengukur kesantunan berbahasa sebagaii variiabel Y. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diiperoileh melaluii 

doikumen atau arsiip yang telah tersediia darii piihak laiin. Dalam peneliitiian 

iinii, data sekunder berupa doikumen niilaii rapoir mata pelajaran Bahasa 

Iindoinesiia siiswa kelas IiX Ii, IiX J, dan IiX K SMP Negerii 2 Ciileunyii yang 

diigunakan sebagaii iindiikatoir prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia (variiabel 

X). 

3. Poipulasii 

Poipulasii merupakan keseluruhan subjek peneliitiian yang memiiliikii 

karakteriistiik tertentu sesuaii dengan foikus peneliitiian dan diitetapkan sebagaii 

wiilayah generaliisasii dalam penariikan kesiimpulan (Suriianii dkk., 2023). 

Poipulasii dalam peneliitiian iinii adalah seluruh siiswa kelas IiX SMP Negerii 2 

Ciileunyii tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 379 siiswa dan tersebar ke 

dalam 11 roimboingan belajar (kelas IiX A sampaii IiX K). 

4. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

karakteristik populasi sehingga dapat digunakan sebagai sumber data 

penelitian (Suriani dkk., 2023). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan cluster random sampling, yaitu salah satu teknik probability 

sampling yang dilakukan dengan memilih kelompok atau klaster secara acak 

dari populasi (Sugiyono, 2019). 

Klaster dalam penelitian ini adalah kelas IX SMP Negeri 2 Cileunyi. 

Melalui proses pengambilan sampel secara acak, terpilih tiga kelas sebagai 

sampel penelitian. Seluruh siswa pada ketiga kelas yang terpilih dijadikan 

responden sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 102 siswa. 

Tabel 3.1 Sampel Peneliitiian Siiswa Kelas IiX SMP Negerii 2 Ciileunyii 

No Kelas 
Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1.  IiX- Ii 16 17 33 

2.  IiX-J 17 18 35 

3.  IiX-K 18 16 34 

Jumlah 51 51 102 

Sumber: Data SMP Negerii 2 Ciileunyii Tahun Ajaran 2025/2026 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniik pengumpulan data merupakan langkah yang pentiing dalam peneliitiian 

karena tujuan utama peneliitiian adalah memperoileh data yang relevan dengan 

variiabel yang diiteliitii. Sugiiyoinoi (2019) menjelaskan bahwa tekniik pengumpulan 

data dapat diilakukan melaluii oibservasii, wawancara, tes, kuesiioiner (angket), 

doikumentasii, maupun gabungan darii beberapa tekniik sesuaii kebutuhan 

peneliitiian. Pemiiliihan tekniik pengumpulan data harus diisesuaiikan dengan tujuan 

peneliitiian, jeniis data, dan karakteriistiik variiabel yang diiteliitii agar data yang 

diiperoileh memiiliikii tiingkat valiidiitas dan reliiabiiliitas yang memadaii. 

Berdasarkan kebutuhan peneliitiian, pengumpulan data dalam peneliitiian iinii 

diilakukan melaluii tiiga tekniik, yaiitu oibservasii, doikumentasii, dan tes Multiiple-

Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT). Ketiiga tekniik tersebut diipiiliih 

karena sesuaii dengan karakteriistiik data yang diiperlukan untuk mengukur 

variiabel prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia dan kesantunan berbahasa siiswa. 

Uraiian setiiap tekniik diisajiikan sebagaii beriikut: 

1. Oibservasii 

Oibservasii merupakan tekniik pengumpulan data yang diilakukan melaluii 

pengamatan langsung terhadap subjek atau siituasii yang diiteliitii untuk 

memperoileh iinfoirmasii awal yang relevan dengan peneliitiian (Sugiiyoinoi, 

2019). Dalam peneliitiian iinii, oibservasii diilaksanakan pada tahap pra-peneliitiian 

dengan tujuan memperoileh gambaran awal mengenaii koindiisii pembelajaran 

serta poila iinteraksii berbahasa siiswa dii liingkungan sekoilah. Hasiil oibservasii 

diigunakan sebagaii dasar penyusunan siituasii koimuniikasii pada iinstrumen 

Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) agar siituasii tuturan 

yang diisajiikan sesuaii dengan koindiisii nyata dii lapangan. 

Tabel 3.2 Riinciian tekniik Oibservasii 

Teknik Instrumen Jenis Data Sumber Data 
Waktu 

Pelaksanaan 

Oibservasii 

Pedoiman 

oibservasii 

dan catatan 

lapangan 

Koindiisii 

pembelajaran 

dan poila 

iinteraksii 

Guru, siiswa, 

dan 

liingkungan 

Pra-

peneliitiian 
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berbahasa 

siiswa 

iinteraksii 

sekoilah 

 

2. Doikumentasii 

Doikumentasii merupakan tekniik pengumpulan data yang diilakukan 

melaluii pengumpulan dan penelaahan doikumen yang relevan dengan tujuan 

peneliitiian (Sugiiyoinoi, 2019). Tekniik iinii diigunakan untuk memperoileh data 

variiabel X, yaiitu prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia siiswa kelas IiX SMP 

Negerii 2 Ciileunyii. Data yang diikumpulkan berupa niilaii rapoir mata pelajaran 

Bahasa Iindoinesiia semester ganjiil tahun ajaran 2025/2026 yang diiperoileh darii 

piihak sekoilah. Niilaii rapoir diigunakan sebagaii iindiikatoir oibjektiif capaiian 

koimpetensii siiswa dalam pembelajaran Bahasa Iindoinesiia (Ariifiin, 2009). 

Tabel 3.3 Riinciian Tekniik Doikumentasii 

Teknik Instrumen Jenis Data 
Sumber 

Data 

Waktu 

Pelaksanaan 

Doikumentasii 

Doikumen 

niilaii rapoir 

Bahasa 

Iindoinesiia 

Niilaii rapoir 

mata 

pelajaran 

Bahasa 

Iindoinesiia 

semester 

ganjiil tahun 

ajaran 

2025/2026 

Guru mata 

pelajaran dan 

admiiniistrasii 

sekoilah 

Selama 

peneliitiian 

 

3. Tes Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) 

Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) merupakan 

iinstrumen pengumpulan data yang diigunakan untuk memperoileh data 

kesantunan berbahasa siiswa sebagaii variiabel Y. MC-DCT merupakan 

pengembangan darii Diiscoiurse Coimpletiioin Task (DCT), yaiitu iinstrumen 

pragmatiik tertuliis yang menyajiikan siituasii koimuniikasii tertentu untuk 

memperoileh respoins bahasa peserta terhadap kointeks soisiial tertentu. Menurut 

Pujiiatii (2020) menjelaskan bahwa DCT diigunakan untuk menggambarkan 

respoins bahasa berdasarkan siituasii koimuniikasii yang diisajiikan, sedangkan 

Devii dkk. (2022) menyatakan bahwa DCT diigunakan untuk memetakan 

respoins tiindak tutur dalam siituasii koimuniikasii tertentu. Dalam 
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perkembangannya, foirmat DCT diikembangkan ke dalam bentuk piiliihan 

respoins tertutup (multiiple choiiice) sehiingga respoinden diimiinta memiiliih 

respoins yang diianggap paliing sesuaii dengan siituasii koimuniikasii yang 

diiberiikan (Biirjandii dan Rezaeii, 2010). 

Penggunaan MC-DCT dalam peneliitiian kesantunan berbahasa telah 

diilakukan oileh (Mardiiah dan Sariipah, 2019). Dalam peneliitiian iitu, setiiap 

alternatiif respoins diiklasiifiikasiikan ke dalam tiiga kategoirii tiingkat kesantunan, 

yaiitu santun dengan skoir 3, kurang santun dengan skoir 2, dan tiidak santun 

dengan skoir 1. Siistem penskoiran tersebut diigunakan untuk mengukur tiingkat 

kesantunan berbahasa siiswa berdasarkan respoins terhadap siituasii koimuniikasii 

yang diiberiikan. 

Mengacu pada moidel MC-DCT yang diigunakan oileh Mardiiah dan Sariipah 

(2019) peneliitiian iinii mengembangkan siistem penskoiran menjadii liima 

kategoirii tiingkat kesantunan untuk memperoileh variiasii data yang lebiih riincii 

dan meniingkatkan sensiitiiviitas pengukuran. Kategoirii yang diigunakan 

meliiputii sangat santun (skoir 5), santun (skoir 4), cukup santun (skoir 3), kurang 

santun (skoir 2), dan tiidak santun (skoir 1). Pengembangan kategoirii respoins 

diilakukan agar data yang diiperoileh lebiih representatiif dalam menggambarkan 

tiingkat kesantunan berbahasa siiswa serta mendukung kebutuhan analiisiis 

statiistiik koirelasiioinal. 

Penyusunan iinstrumen MC-DCT diidasarkan pada enam maksiim 

kesantunan berbahasa yang diikemukakan oileh Leech (1983), yaiitu maksiim 

kebiijaksanaan, kedermawanan, pujiian, kerendahan hatii, kesepakatan, dan 

siimpatii. Keenam maksiim diijabarkan ke dalam 24 butiir soial, dengan setiiap 

maksiim diiwakiilii oileh empat siituasii koimuniikasii yang menggambarkan 

respoins kesantunan dalam berbagaii kointeks iinteraksii dii liingkungan sekoilah. 

Setiiap butiir soial memuat satu siituasii koimuniikasii dan liima alternatiif respoins 

yang diisusun berdasarkan tiingkatan kesantunan pragmatiik. Dengan 

demiikiian, skoir yang diiperoileh siiswa mencermiinkan tiingkat kesantunan 

berbahasa berdasarkan kemampuan memiiliih respoins yang sesuaii dengan 
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priinsiip-priinsiip kesantunan dalam berbagaii siituasii koimuniikasii. Riinciian tekniik 

MC-DCT dan kiisii-kiisii iinstrumen MC-DCT diisajiikan pada tabel beriikut: 

Tabel 3.4 Riinciian Tekniik MC-DCT 

Teknik Instrumen Jenis Data 
Sumber 

Data 

Waktu 

Pelaksanaan 

Multiiple-

Choiiice 

Diiscoiurse 

Coimpletiioin 

Task 

 (MC-DCT) 

Lembar tes 

MC-DCT 

yang 

memuat 

siituasii 

koimuniikasii 

kesantunan 

berbahasa 

Skoir tes 

kesantunan 

berbahasa 

siiswa 

berdasarkan 

respoin pada 

skala 1-5 

Siiswa kelas 

IiX SMP 

Negerii 2 

Ciileunyii 

Selama 

peneliitiian 

 

Tabel 3.5 Kiisii-Kiisii Iinstrumen MC-DCT Kesantunan Berbahasa 

No 

Dimensi 

Kesantuna

n 

Mitra 

Tutur 

Situasi 

Komunika

si 

Indikator 
Nomor 

Soal 

Jumla

h Soal 

Skala 

Skor 

1.  

Maksim 

Kebijaksa

naan 

(Miiniimalka

n kerugiian 

pada piihak 

laiin; 

maksiimalka

n 

keuntungan 

bagii piihak 

laiin.) 

Teman 

Menoilak 

ajakan 

teman 

Menoilak 

permiintaan 

teman secara 

santun dengan 

memberiikan 

alasan dan 

memiiniimalkan 

kerugiian miitra 

tutur 

1-2 2 1–5 

Guru 

Memiinta 

iiziin kepada 

guru saat 

terlambat 

masuk 

kelas 

Menyampaiikan 

permiintaan atau 

iiziin dengan 

bahasa yang 

soipan dan halus 

3 1 1–5 

Penjaga 

Kantiin 

Memesan 

makanan 

saat kantiin 

ramaii 

Menyampaiikan 

permiintaan 

dengan santun 

dan tiidak 

memeriintah 

 

4 1 1–5 

2.  

Maksim 

Kedermaw

anan 

(Miiniimalka

n 

keuntungan 

bagii diirii 

sendiirii; 

maksiimalka

n beban 

Teman 

Membantu 

teman 

yang 

kesuliitan 

memahamii 

pelajaran 

Menawarkan 

bantuan dengan 

mengutamakan 

kepentiingan 

teman 

5-6 2 1–5 

Satpam 

Membantu 

satpam 

membawa 

barang 

Menunjukkan 

kepeduliian dan 

kesediiaan 

7 1 1–5 
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bagii diirii 

sendiirii.) 

membantu 

secara santun 

Guru 

Merespoins 

permiintaan 

bantuan 

darii guru 

Menunjukkan 

kesediiaan 

membantu 

dengan bahasa 

yang soipan 

8 1 1–5 

3.  

Maksim 

Pujian 

(Miiniimalka

n celaan 

terhadap 

oirang laiin; 

maksiimalka

n pujiian 

terhadap 

oirang laiin) 

Teman 

Mengapres

iiasii hasiil 

presentasii 

teman 

Memberiikan 

pujiian atau 

apresiiasii 

terhadap hasiil 

kerja atau 

pencapaiian 

teman secara 

santun 

9-10 2 1–5 

Guru 

Mengapres

iiasii 

penjelasan 

guru dii 

kelas 

Memberiikan 

tanggapan 

poisiitiif dengan 

bahasa yang 

soipan 

11 1 1–5 

Teman 

Menyampa

iikan 

peniilaiian 

terhadap 

tugas 

keloimpoik 

Menyampaiikan 

peniilaiian 

terhadap teman 

dengan bahasa 

yang halus dan 

tiidak 

menyiinggung 

12 1 1–5 

4.  

Maksim 

Kerendaha

n Hati 

(Miiniimalka

n pujiian 

terhadap 

diirii sendiirii; 

maksiimalka

n celaan 

terhadap 

diirii sendiirii) 

Teman 

Meneriima 

pujiian darii 

teman 

Merespoins 

pujiian dengan 

rendah hatii dan 

tiidak 

menyoimboingka

n diirii 
Menyampaiikan 

kelebiihan diirii 

tanpa terkesan 

soimboing 

13-14 2 1–5 

Guru 

Menjelask

an prestasii 

diirii kepada 

guru 

Menyampaiikan 

kelebiihan diirii 

tanpa terkesan 

soimboing 

15 1 1–5 

Teman 

Menceriitak

an 

kemampua

n diirii 

dalam 

diiskusii 

keloimpoik 

Menyampaiikan 

kemampuan diirii 

secara wajar dan 

santun 

16 1 1–5 

5.  

Maksim 

Kesepakat

an 

(Miiniimalka

n 

ketiidaksetuj

uan antara 

Teman 

Menyataka

n pendapat 

teman saat 

diiskusii 

Menyatakan 

persetujuan 

dengan bahasa 

yang soipan 

17-18 2 1–5 

Guru 

Menangga

pii 

pendapat 

Menyampaiikan 

ketiidaksetujuan 

secara santun 

19 1 1–5 
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diirii sendiirii 

dan oirang 

laiin; 

maksiimalka

n 

persetujuan 

antara diirii 

sendiirii dan 

oirang laiin) 

guru dalam 

pembelajar

an 

tanpa 

meniimbulkan 

koinfliik 

Teman 

Menoilak 

pendapat 

teman 

dalam 

kerja 

keloimpoik 

Menyampaiikan 

perbedaan 

pendapat secara 

santun 

20 1 1–5 

6.  

Maksim 

Simpati 

(Miiniimalka

n antiipatii 

antara diirii 

sendiirii dan 

oirang laiin; 

maksiimalka

n siimpatii 

antara diirii 

sendiirii dan 

oirang laiin) 

Teman 

Menghiibur 

teman 

yang 

sedang 

sediih 

Memberiikan 

dukungan atau 

empatii kepada 

teman dalam 

siituasii 

emoisiioinal 

tertentu secara 

santun 

21-22 2 1–5 

Penjaga 

Kantiin 

Menangga

pii penjaga 

kantiin 

yang 

sedang 

sakiit 

Mengungkapka

n siimpatii 

terhadap 

penjaga kantiinm 

yang mengalamii 

musiibah atau 

kesuliitan 

23 1 1–5 

Satpam 

Menangga

pii satpam 

yang 

mengalamii 

kesuliitan 

Mengungkapka

n siimpatii 

terhadap teman 

yang mengalamii 

musiibah atau 

kesuliitan 

24 1 1–5 

 

Keterangan: 

Jumlah butiir soial = 24 

Skoir miiniimum  (1 × 24) = 24 

Skoir maksiimum  (5 × 24) = 120 

D.  Teknik Analisis Data 

  Tekniik analiisiis data merupakan tahapan yang diilakukan untuk mengoilah, 

menganaliisiis, dan mengiinterpretasiikan data peneliitiian sehiingga dapat menjawab 

rumusan masalah serta mengujii hiipoitesiis yang telah diitetapkan. Menurut 

Sugiiyoinoi (2019) analiisiis data dalam peneliitiian kuantiitatiif diilakukan melaluii 

proisedur statiistiik yang siistematiis agar hasiil peneliitiian dapat 

diipertanggungjawabkan secara iilmiiah. Oileh karena iitu, data yang diiperoileh 

dalam peneliitiian iinii diianaliisiis menggunakan bantuan IiBM SPSS Statiistiics versii 

27 dan Miicroisoift Excel. 
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Analiisiis data pada peneliitiian iinii diilakukan secara bertahap. Tahap pertama 

diiawalii dengan pengujiian iinstrumen peneliitiian berupa Multiiple-Choiiice 

Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) yang diigunakan untuk mengukur 

kesantunan berbahasa siiswa (Y). Pengujiian iinstrumen meliiputii ujii valiidiitas dan 

ujii reliiabiiliitas untuk memastiikan bahwa iinstrumen memiiliikii tiingkat ketepatan 

dan koinsiistensii yang memadaii. Adapun data prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia 

(X) diiperoileh melaluii doikumentasii niilaii rapoir sehiingga tiidak memerlukan 

pengujiian valiidiitas dan reliiabiiliitas iinstrumen. Tahap beriikutnya diilakukan 

analiisiis deskriiptiif untuk memberiikan gambaran mengenaii koindiisii variiabel 

prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia dan kesantunan berbahasa siiswa. Setelah iitu, 

data diiujii melaluii ujii prasyarat analiisiis yang terdiirii atas ujii noirmaliitas dan ujii 

liineariitas guna memastiikan terpenuhiinya asumsii statiistiik parametriik. 

Selanjutnya diilakukan ujii koirelasii Proiduct Moiment Pearsoin untuk mengetahui i 

hubungan antara prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia dan kesantunan berbahasa 

siiswa. Terakhiir, diilakukan ujii determiinasii untuk mengetahuii besarnya kointriibusii 

variiabel prestasii belajar Bahasa Iindoinesiia terhadap kesantunan berbahasa siiswa. 

Adapun tahapan analiisiis data dalam peneliitiian iinii diiuraiikan sebagaii beriikut: 

1. Ujii Iinstrumen Peneliitiian 

Ujii iinstrumen peneliitiian diilakukan untuk memastiikan bahwa iinstrumen 

yang diigunakan mampu mengukur variiabel peneliitiian secara tepat dan 

koinsiisten. Menurut Sugiiyoinoi (2019) iinstrumen peneliitiian yang baiik harus 

memenuhii syarat valiidiitas dan reliiabiiliitas agar data yang diiperoileh dapat 

menggambarkan koindiisii yang sebenarnya. Oileh karena iitu, sebelum 

diigunakan dalam pengumpulan data peneliitiian, iinstrumen perlu melaluii 

serangkaiian pengujiian untuk mengetahuii kualiitasnya sebagaii alat ukur. 

Iinstrumen yang diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah Multiiple-Choiiice 

Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) untuk mengukur kesantunan 

berbahasa siiswa sebagaii variiabel Y. Pengujiian iinstrumen diilakukan 

berdasarkan hasiil ujii coiba kepada 30 peserta diidiik noinrespoinden yang 

memiiliikii karakteriistiik serupa dengan poipulasii peneliitiian. Adapun pengujiian 
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iinstrumen meliiputii ujii valiidiitas empiiriis dan ujii reliiabiiliitas yang diiuraiikan 

sebagaii beriikut. 

a. Ujii Valiidiitas 

Ujii valiidiitas diilakukan untuk mengetahuii tiingkat kelayakan setiiap butiir 

iinstrumen berdasarkan hasiil pengukuran pada tahap ujii coiba. Sugiiyoinoi 

(2019) menjelaskan bahwa valiidiitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadii pada oibjek 

yang diiteliitii. Oileh karena iitu, pengujiian valiidiitas diiperlukan untuk 

memastiikan bahwa setiiap butiir iinstrumen mampu mengukur aspek yang 

hendak diiukur sesuaii dengan tujuan peneliitiian. 

Ujii valiidiitas diilakukan terhadap iinstrumen Multiiple-Choiiice Diiscoiurse 

Coimpletiioin Task (MC-DCT) yang diigunakan untuk mengukur kesantunan 

berbahasa siiswa. Pengujiian diilakukan berdasarkan hasiil ujii coiba 

iinstrumen kepada 30 peserta diidiik noinrespoinden yang memiiliikii 

karakteriistiik serupa dengan poipulasii peneliitiian. Analiisiis valiidiitas 

diilakukan dengan mengoirelasiikan skoir setiiap butiir soial dengan skoir toital 

iinstrumen menggunakan koirelasii Proiduct Moiment Pearsoin berbantuan 

IiBM SPSS Statiistiics versii 27. 

Rumus koirelasii Proiduct Moiment Pearsoin yang diigunakan adalah 

sebagaii beriikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋 𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦= koiefiisiien koirelasii butiir soial 

 𝑋 = skoir butiir soial 

𝑌 = skoir toital iinstrumen 

𝑛 = jumlah respoinden 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Penentuan niilaii  diilakukan berdasarkan jumlah respoinden ujii coiba 

sebanyak 30 peserta diidiik dengan taraf siigniifiikansii 5% (a =0,05). Derajat 
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kebebasan diihiitung menggunakan rumus df= n-2 , sehiingga diiperoileh 

df=30-2=28 . Berdasarkan tabel koirelasii Proiduct Moiment Pearsoin pada 

taraf siigniifiikansii 5% dengan derajat kebebasan 28 diiperoileh niilaii  sebesar 

0,361. 

Kriiteriia pengambiilan keputusan dalam ujii valiidiitas adalah sebagaii beriikut: 

1) Jiika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,361, maka butiir iinstrumen diinyatakan Valiid. 

2) Jiika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,361, maka butiir iinstrumen diinyatakan Tiidak Valiid 

(Gugur). 

Menurut Khoiiirii (2021) iinterpretasii koiefiisiien valiidiitas diigunakan untuk 

mengetahuii tiingkat kekuatan hubungan antara skoir butiir dengan skoir toital 

iinstrumen. Pedoiman iinterpretasii koiefiisiien valiidiitas diisajiikan pada tabel 

beriikut: 

Tabel 3.6 Iinterpretasii Koiefiisiien Valiidiitas 

Koefisien Validitas Interpretasi 

0,81–1,00 Sangat tiinggii 

0,61–0,80 Tiinggii (baiik) 

0,41–0,60 Sedang (cukup) 

0,21–0,40 Rendah (kurang) 

0,01–0,20 Sangat rendah 

≤ 0,00 Tiidak valiid 

(Khoiiirii, 2021) 

Hasiil pengujiian valiidiitas diigunakan untuk menentukan kelayakan 

setiiap butiir iinstrumen sebelum diigunakan dalam pengumpulan data 

peneliitiian. Adapun hasiil ujii valiidiitas iinstrumen diisajiikan pada Bab IiV 

sebagaii bagiian darii hasiil peneliitiian. 

b. Ujii Reliiabiiliitas 

Ujii reliiabiiliitas iinstrumen diilakukan untuk mengetahuii tiingkat 

koinsiistensii iinstrumen dalam menghasiilkan data pengukuran. Iinstrumen 

diikatakan reliiabel apabiila mampu memberiikan hasiil pengukuran yang 

relatiif tetap ketiika diigunakan pada subjek dengan koindiisii yang sebandiing 

(Sugiiyoinoi, 2019). Dengan demiikiian, pengujiian reliiabiiliitas diiperlukan 

untuk memastiikan bahwa iinstrumen tiidak hanya tepat dalam mengukur 

variiabel, tetapii juga memiiliikii tiingkat koinsiistensii yang baiik dalam 

menghasiilkan data peneliitiian. 
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Iinstrumen Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) 

pada peneliitiian iinii menggunakan respoins bertiingkat dengan rentang skoir 

1–5, sehiingga pengujiian reliiabiiliitas diilakukan menggunakan koiefiisiien 

Croinbach's Alpha. Menurut Kurniiawan dkk. (2025) Croinbach's Alpha 

sesuaii diigunakan untuk iinstrumen yang memiiliikii kategoirii respoins 

bertiingkat karena mampu mengukur koinsiistensii iinternal antarbutiir 

iinstrumen. Pengujiian reliiabiiliitas diilakukan setelah seluruh butiir iinstrumen 

memenuhii kriiteriia valiidiitas. 

Rumus Croinbach's Alpha yang diigunakan adalah sebagaii beriikut: 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

α = koiefiisiien reliiabiiliitas iinstrumen 

k = jumlah butiir iinstrumen 

∑sii² = jumlah variians setiiap butiir 

st² = variians toital 

(Kurniiawan dkk., 2025) 

Kriiteriia pengambiilan keputusan dalam peneliitiian iinii mengacu pada 

Mahkoitawatii dkk. (2025) yaiitu iinstrumen diinyatakan reliiabel apabiila 

memiiliikii niilaii Croinbach's Alpha > 0,60. Untuk mengetahuii tiingkat 

reliiabiiliitas iinstrumen, iinterpretasii koiefiisiien reliiabiiliitas mengacu pada 

klasiifiikasii beriikut. 

Tabel 3.7 Iinterpretasii Koiefiisiien Reliiabiiliitas 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0,81–1,00 Sangat tiinggii 

0,61–0,80 Tiinggii (baiik) 

0,41–0,60 Sedang (cukup) 

0,21–0,40 Rendah (kurang) 

0,00–0,20 Sangat rendah 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Pengujiian reliiabiiliitas diilakukan menggunakan bantuan IiBM SPSS 

Statiistiics versii 27 melaluii menu Analyze → Scale → Reliiabiiliity Analysiis 
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dengan metoide Croinbach's Alpha. Hasiil pengujiian reliiabiiliitas selanjutnya 

diigunakan untuk menentukan tiingkat koinsiistensii iinstrumen sebelum 

diigunakan dalam pengumpulan data peneliitiian. 

2. Analiisiis Deskriiptiif 

Analiisiis deskriiptiif diilakukan untuk memberiikan gambaran mengenai i 

karakteriistiik data pada setiiap variiabel peneliitiian sebelum diilakukan 

pengujiian statiistiik lebiih lanjut. Menurut Sugiiyoinoi (2019) statiistiik deskriiptiif 

diigunakan untuk mendeskriipsiikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaiimana adanya tanpa bermaksud membuat generaliisasii yang 

berlaku umum. Dalam peneliitiian iinii, analiisiis deskriiptiif diigunakan untuk 

menggambarkan koindiisii variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (X) dan 

Kesantunan Berbahasa Siiswa (Y). 

Analiisiis deskriiptiif diilakukan dengan bantuan IiBM SPSS Statiistiics versii 

27 melaluii penyajiian statiistiik deskriiptiif berupa niilaii miiniimum, maksiimum, 

rata-rata (mean), dan standar deviiasii. Selaiin iitu, data juga diisajiikan dalam 

bentuk diistriibusii frekuensii dan diiagram batang untuk memberiikan gambaran 

yang lebiih jelas mengenaii penyebaran data serta kecenderungan kategoirii 

pada masiing-masiing variiabel peneliitiian. 

a. Variiabel X (Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia) 

Data variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia diiperoileh darii niilai i 

rapoir peserta diidiik. Analiisiis deskriiptiif diilakukan dengan menghiitung niilaii 

miiniimum, maksiimum, rata-rata (mean), dan standar deviiasii menggunakan 

bantuan IiBM SPSS Statiistiics versii 27. Selanjutnya, data diikeloimpoikkan 

ke dalam kategoirii prestasii belajar untuk mengetahuii kecenderungan 

tiingkat prestasii belajar peserta diidiik. 

Tabel 3.8 Kategoirii Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (Variiabel X) 

Interval Nilai Kategori 

86–100 Sangat Baiik 

76–85 Baiik 

66–75 Cukup 

56–65 Kurang 

≤55 Gagal 

(Syafruddiin dan Herdah, 2025) 
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b. Variiabel Y (Kesantunan Berbahasa Siiswa) 

Data variiabel Kesantunan Berbahasa Siiswa diiperoileh melalui i 

iinstrumen Multiiple-Choiiice Diiscoiurse Coimpletiioin Task (MC-DCT) 

dengan rentang skoir 1-5 pada setiiap butiir soial. Analiisiis deskriiptiif 

diilakukan dengan menghiitung niilaii miiniimum, maksiimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviiasii menggunakan bantuan IiBM SPSS Statiistiics 

versii 27. Selanjutnya, skoir yang diiperoileh diikeloimpoikkan ke dalam 

kategoirii tiingkat kesantunan berbahasa untuk memudahkan iinterpretasii 

hasiil peneliitiian. 

Rumus iinterval kategoirii yang diigunakan adalah: 

𝐼 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Keterangan: 

 𝐼 = iinterval kategoirii 

Skoir tertiinggii = skoir maksiimum 

Skoir terendah = skoir miiniimum 

Jumlah kategoirii = banyaknya kategoirii 

(N. Sarii dkk., 2025) 

Tabel 3.9 Kategoirii Kesantunan Berbahasa Siiswa (Variiabel Y) 

Interval Rerata Kategori 

4,21–5,00 Sangat Santun 

3,41–4,20 Santun 

2,61–3,40 Cukup Santun 

1,81–2,60 Kurang Santun 

1,00–1,80 Tiidak Santun 

(N. Sarii dkk., 2025) 

3. Ujii Prasyarat Analiisiis 

Ujii prasyarat analiisiis diilakukan sebelum pengujiian hiipoitesiis untuk 

memastiikan bahwa data peneliitiian memenuhii asumsii statiistiik parametriik. 

Pengujiian iinii diiperlukan karena peneliitiian menggunakan tekniik koirelasii 

Proiduct Moiment Pearsoin yang mensyaratkan data berdiistriibusii noirmal dan 

memiiliikii hubungan liinear. Apabiila kedua asumsii tersebut terpenuhii, maka 

pengujiian hubungan antara Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (X) dan 

Kesantunan Berbahasa Siiswa (Y) dapat diilakukan secara tepat dan dapat 

diipertanggungjawabkan secara iilmiiah (Sugiiyoinoi, 2019). 
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Dalam peneliitiian iinii, ujii prasyarat analiisiis diilakukan menggunakan 

bantuan IiBM SPSS Statiistiics versii 27 yang meliiputii ujii noirmaliitas dan ujii 

liineariitas. 

a. Ujii Noirmaliitas 

Ujii noirmaliitas bertujuan untuk mengetahuii apakah data variiabel 

Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (X) dan Kesantunan Berbahasa Siiswa 

(Y) berdiistriibusii noirmal atau tiidak. Menurut Ghoizalii (2021) ujii noirmaliitas 

diigunakan untuk mengujii apakah data peneliitiian berasal darii poipulasii 

yang berdiistriibusii noirmal sehiingga memenuhii salah satu asumsii 

penggunaan statiistiik parametriik. 

Pengujiian noirmaliitas dalam peneliitiian iinii diilakukan menggunakan ujii 

Koilmoigoiroiv-Smiirnoiv dengan bantuan IiBM SPSS Statiistiics versii 27. 

Secara matematiis, statiistiik Koilmoigoiroiv-Smiirnoiv diirumuskan sebagai i 

beriikut: 

𝐷 = max|𝐹𝑜(𝑋) − 𝐹𝑡(𝑋)| 

 

Keterangan: 

 𝐷 = statiistiik Koilmoigoiroiv-Smiirnoiv 

 𝐹𝑜(𝑋)= diistriibusii frekuensii kumulatiif oibservasii 

 𝐹𝑡(𝑋)= diistriibusii frekuensii kumulatiif teoiriitiis 

(Ghoizalii, 2021) 

Dasar pengambiilan keputusan diilakukan dengan meliihat niilaii Asymp. 

Siig. (2-taiiled) pada oiutput IiBM SPSS Statiistiics versii 27. 

Tabel 3.10 Kriiteriia Ujii Noirmaliitas 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Siig. > 0,05 Data berdiistriibusii noirmal 

Siig. ≤ 0,05 Data tiidak berdiistriibusii noirmal 

(Ghoizalii, 2021) 

b. Ujii Liineariitas 

Ujii liineariitas bertujuan untuk mengetahuii apakah hubungan antara 

variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (X) dan Kesantunan Berbahasa 

Siiswa (Y) membentuk hubungan yang liinear atau tiidak. Menurut 
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Sugiiyoinoi (2019) pengujiian liineariitas diiperlukan sebagaii salah satu syarat 

penggunaan koirelasii Proiduct Moiment Pearsoin agar hubungan 

antarvariiabel dapat diianaliisiis secara tepat. 

Pengujiian liineariitas dalam peneliitiian iinii diilakukan menggunakan 

analiisiis variians (ANOiVA) melaluii fasiiliitas Test foir Liineariity pada IiBM 

SPSS Statiistiics versii 27. Pengambiilan keputusan diilakukan dengan 

memperhatiikan niilaii siigniifiikansii pada bagiian Deviiatiioin froim Liineariity 

yang terdapat pada tabel ANOiVA hasiil pengujiian. 

Dasar pengambiilan keputusan ujii liineariitas diisajiikan pada tabel beriikut: 

Tabel 3.11 Kriiteriia Ujii Liineariitas 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Deviiatiioin froim Liineariity  

Siig. > 0,05 

Hubungan antarvariiabel liinear 

Deviiatiioin froim Liineariity  

 Siig. ≤ 0,05 

Hubungan antarvariiabel tiidak liinear 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Apabiila niilaii siigniifiikansii pada bagiian Deviiatiioin froim Liineariity lebiih 

besar darii 0,05, maka hubungan antara Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia 

dan Kesantunan Berbahasa Siiswa diinyatakan liinear. Sebaliiknya, apabiila 

niilaii siigniifiikansii kurang darii atau sama dengan 0,05, maka hubungan 

kedua variiabel diinyatakan tiidak liinear. 

4. Ujii Koirelasii 

Ujii koirelasii diilakukan untuk mengetahuii ada atau tiidaknya hubungan 

antara Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (Variiabel X) dan Kesantunan 

Berbahasa Siiswa (Variiabel Y). Menurut Sugiiyoinoi (2019) analiisiis koirelasii 

diigunakan untuk mengetahuii arah dan tiingkat hubungan antara dua variiabel 

berdasarkan data yang diiperoileh darii hasiil peneliitiian. Melaluii analiisiis 

koirelasii, peneliitii dapat mengetahuii apakah hubungan yang terjadii bersiifat 

poisiitiif atau negatiif serta seberapa kuat hubungan tersebut. 

Dalam peneliitiian iinii, ujii koirelasii menggunakan tekniik Proiduct Moiment 

Pearsoin karena data yang diianaliisiis berbentuk data numeriik dan telah 

memenuhii asumsii statiistiik parametriik melaluii ujii noirmaliitas dan ujii 

liineariitas. Pengoilahan data diilakukan menggunakan bantuan IiBM SPSS 
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Statiistiics versii 27 melaluii menu Analyze → Coirrelate → Biivariiate dengan 

memiiliih koiefiisiien koirelasii Pearsoin (Pearsoin Coirrelatiioin) dan pengujiian dua 

arah (twoi-taiiled). 

Secara matematiis, koiefiisiien koirelasii Proiduct Moiment Pearsoin 

diirumuskan sebagaii beriikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koiefiisiien koirelasii antara variiabel X dan variiabel Y 

 𝑁 = jumlah sampel peneliitiian 

 ∑𝑋 𝑌 = jumlah hasiil perkaliian skoir X dan skoir Y 

 ∑𝑋= jumlah skoir variiabel X 

 ∑𝑌= jumlah skoir variiabel Y 

 ∑𝑋2= jumlah kuadrat skoir variiabel X 

∑𝑌2 = jumlah kuadrat skoir variiabel Y 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Pengambiilan keputusan diilakukan berdasarkan niilaii siigniifiikansii (Siig. 2-

taiiled) yang diiperoileh darii oiutput IiBM SPSS Statiistiics versii 27. Kriiteriia 

pengambiilan keputusan diisajiikan pada tabel beriikut. 

Tabel 3.12 Kriiteriia Pengambiilan Keputusan Ujii Koirelasii 

Nilai Signifikansi Keterangan 

Siig. ≤ 0,05 
Terdapat hubungan antara variiabel 

X dan variiabel Y 

Siig. > 0,05 
Tiidak terdapat hubungan antara 

variiabel X dan variiabel Y 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Selaiin siigniifiikansii hubungan, hasiil koiefiisiien koirelasii Pearsoin juga 

diiiinterpretasiikan untuk mengetahuii tiingkat keeratan hubungan antara 

variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia dan Kesantunan Berbahasa Siiswa. 

Pedoiman iinterpretasii koiefiisiien koirelasii diisajiikan pada tabel beriikut: 

Tabel 3.13 Iinterpretasii Koiefiisiien Koirelasii 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 
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0,60–0,799 Kuat 

0,80–1,000 Sangat Kuat 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Iinterpretasii koiefiisiien koirelasii diigunakan untuk menjelaskan tiingkat 

hubungan antara Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia dan Kesantunan 

Berbahasa Siiswa. Semakiin besar niilaii koiefiisiien koirelasii yang diiperoileh, 

semakiin kuat hubungan antara kedua variiabel peneliitiian. Adapun arah 

hubungan diitunjukkan oileh tanda koiefiisiien koirelasii, yaiitu koiefiisiien berniilaii 

poisiitiif menunjukkan hubungan searah, sedangkan koiefiisiien berniilaii negatiif 

menunjukkan hubungan berlawanan arah. 

5. Ujii Determiinasii 

Ujii koiefiisiien determiinasii diilakukan untuk mengetahuii besarnya kointriibusii 

variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia (X) terhadap Kesantunan 

Berbahasa Siiswa (Y). Menurut Sugiiyoinoi (2019) koiefiisiien determiinasii 

diigunakan untuk menunjukkan persentase variiasii variiabel teriikat yang dapat 

diijelaskan oileh variiabel bebas berdasarkan niilaii koiefiisiien koirelasii yang 

diiperoileh. Dengan demiikiian, koiefiisiien determiinasii memberiikan gambaran 

mengenaii besarnya sumbangan variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia 

terhadap Kesantunan Berbahasa Siiswa. 

Koiefiisiien determiinasii diiperoileh berdasarkan niilaii koiefiisiien koirelasi i 

Pearsoin (Pearsoin Coirrelatiioin) yang diihasiilkan melaluii bantuan IiBM SPSS 

Statiistiics versii 27. Niilaii koiefiisiien determiinasii diihiitung dengan 

mengkuadratkan niilaii koiefiisiien koirelasii (r) kemudiian diikaliikan 100 persen. 

Rumus yang diigunakan adalah sebagaii beriikut: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 

Keterangan: 

KD = Koiefiisiien Determiinasii 

r² = Kuadrat koiefiisiien koirelasii Pearsoin 

100% = Persentase kointriibusii variiabel X terhadap variiabel Y 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Niilaii koiefiisiien koirelasii (r) diiperoileh darii oiutput Pearsoin Coirrelatiioin pada 

IiBM SPSS Statiistiics versii 27. Selanjutnya, niilaii tersebut diikuadratkan untuk 
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memperoileh koiefiisiien determiinasii yang menunjukkan besarnya kointriibusii 

Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia terhadap Kesantunan Berbahasa Siiswa. 

Iinterpretasii koiefiisiien determiinasii mengacu pada kategoirii beriikut: 

Tabel 3.14 Iinterpretasii Koiefiisiien Determiinasii 

Nilai Koefisien Determinasi Interpretasi 

0%–19% Kointriibusii sangat rendah 

20%–39% Kointriibusii rendah 

40%–59% Kointriibusii sedang 

60%–79% Kointriibusii kuat 

80%–100% Kointriibusii sangat kuat 

(Sugiiyoinoi, 2019) 

Koiefiisiien determiinasii diigunakan untuk menjelaskan besarnya kointriibusii 

Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia terhadap Kesantunan Berbahasa Siiswa. 

Semakiin besar niilaii koiefiisiien determiinasii yang diiperoileh, semakiin besar pula 

kointriibusii variiabel Prestasii Belajar Bahasa Iindoinesiia dalam menjelaskan 

variiasii Kesantunan Berbahasa Siiswa. Adapun persentase yang tiidak dapat 

diijelaskan oileh variiabel bebas menunjukkan adanya faktoir-faktoir laiin dii luar 

variiabel yang diikajii yang turut memengaruhii Kesantunan Berbahasa Siiswa. 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Peneliitiian 

Peneliitiian iinii berloikasii dii SMP Negerii 2 Ciileunyii, Kabupaten Bandung, 

dengan oibjek peneliitiian siiswa pada kelas IiX. Iinstansii iinii terletak dii jalan 

koimpleks DPR, Desa Ciileunyii Wetan, Kecamatan Ciileunyii, Kabupaten 

Ciileunyii, Jawa Barat 40622. Pemiiliihan loikasii diidasarkan pada kesesuaiian 

fenoimena yang diiteliitii dan ketersediian sumber data yang memadaii dii sekoilah 

tersebut. 

2. Waktu Peneliitiian 

Peneliitiian iinii diirencanakan berlangsung melaluii serangkaiian tahap, 

diimulaii darii pengajuan judul, diiiikutii penyusunan lapoiran, dan diiakhiirii 

dengan penariikan kesiimpulan. Adapun riinciian waktu setiiap tahap diisajiikan 

pada Tabel beriikut: 
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Tabel 3.15 Jadwal Pelaksanaan Peneliitiian 

No Kegiatan Penelitian Waktu 

1.  
Iidentiifiikasii masalah dan pengajuan judul 

skriipsii 

Meii-Junii 2025 

2.  
Penyusunan dan biimbiingan proipoisal  

Peneliitiian skriipsii 

Junii-Julii 2025 

3.  Semiinar dan reviisii proipoisal skriipsii  Julii 2025 

4.  
Penyusunan Bab Ii–IiIiIi dan admiiniistrasii 

peneliitiian 

Noivember 2025-

Apriil 2026 

5.  Penyusunan dan valiidasii iinstrumen peneliitiian Apriil 2026 

6.  Ujii coiba iinstrumen dan pengumpulan data Meii 2026 

7.  
Pengoilahan dan analiisiis data serta 

penyusunan Bab IiV–V 

Meii-Junii 2026 

8.  Biimbiingan akhiir dan siidang munaqoisyah Junii 2026 
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